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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Kahoot media on the ability to translate the Qur'an in MI Kalirejo, 
Semarang Regency. The research method used is a quantitative approach with a pretest and posttest control 
group design. Data collection through the methods of tests, questionnaires, interviews, and observations. The 
results showed that the experimental class experienced an average increase of 21.03 points, with a 95% 
confidence interval ranging from 18.75 to 23.32. The significant value of 0.000 (<0.05) indicates that this 
increase is very substantial. Meanwhile, the control class also experienced an increase, but with a lower 
average, which is 13.39 points and a 95% confidence interval between 10.62 to 16.17. Hypothesis testing results 
concluded that Kahoot media had a significant effect in improving students' tarjamah and Qur'an comprehension 
skills. The experimental class not only showed greater improvement, but also more consistent results, indicated 
by smaller standard deviations. Thus, it can be said that the Kahoot media intervention was more effective than 
the conventional learning method, with the difference in effectiveness reaching 7.64 points. This finding 
reinforces the hypothesis that interactive learning media such as Kahoot can be an effective tool in improving 
students' tarjamah skills and comprehension of Qur'anic materials. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Kahoot terhadap kemampuan terjemah Al-Qur’an di 

MI Kalirejo Kabupaten Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain pretest dan postest Control group design. Data pengumpulan melalui metode 

tes,angket,(kuisioner),wawancara,dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahawqa di kelas eksperimen 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 21,03 poin dengan interval kepercayaan 95% berada pada rentang 

18,75 hingga 23,32. Nilai signifikan sebesar 0,000(<0,05) mengindikasikan bahwa peningkatan ini sangat 

signifikan. Sementara itu kelas kontroljuga mengalami peningkatan ,namun dengan rata-rata lebih rendah,yaitu 

13,39 poin dan interval kepercayaan 95% antara 10,62 hingga 16.17. Hasil uji Hipotesis menyimpulkan bahwa 

media Kahoot berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan tarjamah dan pemahaman Al-Qur'an 

siswa. Kelas eksperimen tidak hanya menunjukkan peningkatan yang lebih besar, tetapi juga hasil yang lebih 

konsisten, ditunjukkan oleh standar deviasi yang lebih kecil. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

intervensi media Kahoot lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional, dengan selisih 

efektivitas mencapai 7.64 poin. Temuan ini memperkuat hipotesis bahwa media pembelajaran interaktif seperti 

Kahoot dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan tarjamah dan pemahaman siswa 

terhadap materi Al-Qur'an. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan memahami Al-Qur’an merupakan aspek penting dalam Pendidikan Islam di Madrasah 

Ibtidaiyyah (MI). Pemahaman yang baik terhadap Al-Qur’an tidak hanya mencakup kemampuan membaca 
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dengan benar,tetapi juga memahami makna,tema,dan pesan yang terkandung didalamnya. Sehingga dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Basir dkk., 2022). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami isi Al-qur’an ,baik dari segi terjemahan ayat 

maupun pemaknaan yang lebih mendalam. Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa perubahan 

mendasar dalam dunia pendidikan. Digitalisasi tidak hanya memodernisasi proses pembelajaran, tetapi juga 

menimbulkan tantangan baru yang kompleks, baik dari segi etika, psikologi, maupun sosial (Kurniawati & 

Baroroh, 2016; Pettersson, 2021). Guru memiliki kewajiban untuk beradaptasi dengan metode baru dan 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Sementara masih banyak yang kesulitan menyesuaikan 

Al-Qur’an menjadi sumber pengetahuan yang berisi prinsip-prinsip ilmiah dan metodologis yang mendorong 

kemajuan intelektual dan peradaban umat Islam.al-Qur’an menjadi rujukan utama dalam menyelesaikan 

persoalan hukum dan sosial, serta menjadi prinsip dasar dalam ilmu pengetahuan (Fitriani, 2022) . 

 Pendidikan Al-Quran memiliki  tujuan membentuk manusia yang religius, bertakwa, serta berkarakter 

melalui penanaman nilai-nilai spiritual dan moral. Selain itu, Al-Quran menjadi sumber inspirasi dan 

pengetahuan dalam berbagai bidang kehidupan. Secara khusus, pendidikan Al-Qur’an di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah memegang peran strategis dalam membentuk dasar-dasar keislaman siswa (Risnawati dkk., 2021).  

 Salah satu aspek penting adalah kemampuan memahami dan menerjemahkan ayat-ayat suci Al-Qur’an 

(Annisa & Susanti, 2024). Tujuan pembelajaran terjemah Al-Qur’an tidak hanya menekankan pada aspek 

linguistik, tetapi juga pemahaman maknawi dan reflektif terhadap kandungan Al-Qur’an. Kemudian pendekatan 

secara filosofis, pendidikan Islam menekankan pada hikmah dan tafaqquh fi al-din, yakni mendalami makna, 

bukan sekadar hafalan (Farhan dkk., 2024)(Farhan dkk., 2024).  Kurangnya pemahaman terhadap isi Al-Qur’an 

dapat menyebabkan lemahnya penghayatan nilai-nilai Islam pada generasi muda (Sudaryanto & Sofa, 

2025)(Sudaryanto & Sofa, 2025). 

 Hasil survei Kementerian Agama (2022) menunjukkan bahwa Kemampuan pemahaman isi Al-Qur’an 

pada siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI)  masih rendah,yaitu hanya mencapai 37 %. Data nasional ini  sejalan 

dengan hasil penelitian pendahuluan yang  peneliti di Madrasah Ibtidaiyah (MI)  Kalirejo Kecamatan Ungaran 

Timur Kabupaten Semarang. Hasil penilaian harian mata pelajaran Al-Qur’an Hadist pada materi Surat Al-

Qori’ah menunjukkan bahwa total 66 siswa kelas V, sebanyak 43 siswa (persentase 65%) masih memperoleh 

nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu dibawah 70. Nilai yang diperoleh siswa dibawah KKM 

bervariasi,seperti 65, 50, 55, 67, dan 60. Berdasarkan data survei nasional Kementerian Agama (2022) dan 

data penelitian pendahuluan,  di MI Kalirejo dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman al-Qur’an  

siswa pada mata pelajaran Al-Qu’ran hadits masih rendah dan belum memuaskan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya peniingkatan yang spesifik dan terukur dalam meningkatkan pemahaman Al-Qur’an khususnya pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.  

 Berdasarkan hasil observasi di lapangan, rendahnya kemampuan tarjemah dan pemahaman Al Qur’an 

di MI Kalirejo Kabupaten Semarang disebabkan guru masih melaksanakan pembelajaran dengan metode 

ceramah yang tidak disertai dengan penggunaan media pembelajaran. Sedangkan, pemahaman Al Quran 

diperlukan sarana yang memudahkan visualisasi untuk siswa (Misbah & Jasiah, 2025). Oleh sebab itu, guru 

Pendidikan Agama Islam perlu terus mengembangkan model pembelajaran berbasis teknologi yang integratif 

untuk menumbuhkan kompetensi keagamaan siswa secara utuh, kritis, dan aplikatif. Hasil observasi di 

beberapa madrasah di Jawa Tengah juga menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran Al-Qur’an setelah penggunaan media interaktif. Media pembelajaran guru dapat memperkaya 

wawasan sebagai bekal untuk memberikan ilmu kepada siswa (Sholihah & Hidayati, 2023). 

 Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pemahaman Al Quran diantaranya ada tipe 

visual misalnya Power Point, video, dan juga game interaktif (Fauzi, 2021; Munawaroh dkk., 2021). Trend media 

interaktif dapat menjadi alternatif karena langsung ada pada platform, misalnya Quizziz atau Kahoot. Kahoot 

dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan pembelajaran Al-Qur’an. Media Kahoot 

adalah sebuah aplikasi online yang dapat mengembangkan dan mempresentasikan soal-soal dalam suatu 

format game-show juga berisi pertanyaan gratis/tidak berbayar yang diaplikasikan dalam proses pembelajaran 

dalam rangka mengevaluasi hasil belajar siswa (Iwamoto dkk., 2017).  Kahoot sebagai media digital gamifikasi 

berfungsi sebagai salah satu bentuk courseware ringan dalam konteks u-learning, yang memungkinkan siswa 

mengakses materi, menguji pemahaman, dan mengembangkan keterampilan terjemah ayat Al-Qur’an dengan 
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lebih aktif dan mandiri (Romziana dkk., 2024). 

Pemilihan media Kahoot sebagai alternatif pembelajaran didasarkan pada potensinya yang signifikan 

dalam meningkatkan efektivitas dan keterlibatan siswa. Kahoot dikenal sebagai alat permainan edukatif dan  

alat bantu yang efektif serta menyenangkan  (Sholihah dkk., 2023). Selain itu, terbukti mampu meningkatkan 

pencapaian belajar peserta didik (Zulkhi dkk., 2023). Keunggulan utama Kahoot terletak pada kemampuannya 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran. Melalui format(I. Sholihah dkk., 2023) 

permainan,siswa menjadi lebih terlibat aktif, sehingga mendukung pemahaman materi yang lebih 

mendalam,termasuk pada teks-teks keagamaan yang membutuhkan fokus (Rukmana dkk., 2024; Zhang & Yu, 

2021). Oleh karena itu, Kahoot dipilih sebagai solusi media alternatif pembelajaran karena efektivitas,suasana 

belajar yang menyenangkan, serta kemampuannya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara 

menyeluruh (Muttaqin dkk., 2024). 

 Selain meningkatkan proses pembelajaran, media Kahoot juga dapat menjadikan siswa lebih termotivasi, 

lebih tertantang, dan lebih mudah memahami materi, serta dapat meningkatkan hasil belajar. Penemuan  

membuktikan bahwa penggunaan Kahoot meningkatkan retensi materi pelajaran hingga 60% dibandingkan 

metode ceramah. Hasil penelitian Wijaya (2024) juga menyimpulkan bahwa Kahoot membantu menciptakan 

suasana belajar yang lebih positif dan kolaboratif, serta memperkuat karakter pembelajar sepanjang hayat 

dengan meningkatkan otonomi, refleksi diri, dan kemampuan pengambilan keputusan. Penggunaan media 

Kahoot dalam pembelajaran terbukti efektif meningkatkan motivasi, pemahaman, dan hasil belajar siswa. 

 Dalam konteks Kemampuan Terjemah dan Pemahaman Al-Qur’an,aplikasi Kahoot bisa digunakan untuk 

menyiapkan kuis atau tes yang mampu digunakan untuk mengevaluasi pemahaman siswa mengenai arti, 

kosakata,serta terjemahan Al’Quran, yang merupakan komponen penting dalam pembelajaran Al-Qur’an di 

Madrasah Ibtidaiyah (Fadly & Sari, 2022). Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk memehami kesalahan 

mereka serta memperbaiki pemahaman mereka, yang esensial dalam konteks pembelajaran Bahasa dan 

pemahaman teks keagamaan (Sukarismanti et al., 2024). Untuk membuktikan beberapa pendapat tersebut 

perlu dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh media Kahoot terhadap kemampuan terjemah dan 

pemahaman siswa di MI (Muttaqin dkk., 2024). Penelitian ini bukan hanya mengonfirmasi temuan-temuan 

sebelumnya yang menggunakan media pembelajaran Kahoot ini di mata pelajaran umum,tetapi 

menggunakannya dalam kemampuan memahami isi Al-Qur’an dengan  memanfaatkan teknologi digital. 

 

METODE/EKSPERIMEN 

. 

 Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk mengukur pengaruh 

variabel secara objektif. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Dalam 

desain ini, terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak, kemudian diberikan tes awal (pre-test) untuk 

mengetahui keadaan awal, diberikan perlakuan (treatment) yang berbeda, dan diakhiri dengan tes akhir (post-

test) untuk melihat hasil perubahannya. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Kalirejo, yang berlokasi 

di Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Subjek penelitian difokuskan pada siswa kelas V dengan 

total partisipan sebanyak 66 siswa. Partisipan tersebut didistribusikan ke dalam dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen sejumlah 33 siswa dan kelas kontrol sejumlah 33 siswa. 

 Untuk memperoleh data yang komprehensif, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang 

meliputi metode tes, angket (kuesioner), wawancara, dan observasi. Metode tes digunakan sebagai instrumen 

utama untuk mengukur kemampuan kognitif siswa melalui pre-test dan post-test yang diberikan kepada kedua 

kelompok. Instrumen tes disusun secara sistematis berdasarkan kisi-kisi indikator soal sebagaimana tercantum 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator soal tes penilaian Al-Qur’an dan Hadist 

INDIKATOR SOAL BENTUK SOAL 
NO 

SOAL 

mengetahui arti Al-Qari’ah dengan tepat Pilihan Ganda 1 

mengetahui jumlah ayat pada surat Al-Qari’ah dengan tepat Pilihan Ganda 2 

mengetahui bunyi ayat pertama surat Al-Qari’ah dengan tepat Pilihan Ganda 3 
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INDIKATOR SOAL BENTUK SOAL 
NO 

SOAL 

melanjutkan bunyi ayat ke 6 surat Al-Qari’ah dengan tepat Pilihan Ganda 4 

menentukan jenis surat Al-Qari’ah dengan tepat Pilihan Ganda 5 

menentukan gambaran perumpamaan gunung-gunung ketika dihari kiamat dengan 

tepat 

Pilihan Ganda 
6 

menentukan maksud timbangan amal pada ayat ke-8 surat Al-Qari’ah dengan tepat Pilihan Ganda 7 

menentukan alasan orang yang berat amalannya dijanjikan dengan masuk surga 

dengan tepat 

Pilihan Ganda 
8 

melanjutkan bunyi ayat ke-8 surat Al-Qari’ah dengan tepat Pilihan Ganda 9 

melanjutkan bunyi ayat ke-3 surat Al-Qari’ah dengan tepat Pilihan Ganda 10 

melanjutkan bunyi ayat ke-21 surat Al-Qari’ah dengan tepat Pilihan Ganda 11 

melanjutkan bunyi ayat ke-9 surat Al-Qari’ah dengan benar Pilihan Ganda 12 

Disajikan soal siswa mampu mengartikan kosakata di  surat Al-Qari’ah ayat ke-4 

dengan benar 

Pilihan Ganda 
13 

mengartikan surat Al-Qari’ah ayat ke-11 dengan benar Pilihan Ganda 14 

mengartikan kosakata yang ada dalam ayat surat Al-Qari’ah dengan benar Pilihan Ganda 15 

memahami isi kandungan dari surat Al-Qari’ah dengan benar Pilihan Ganda 16 

menyebutkan penggolongan manusia dalam surat Al-Qari’ah dengan benar Pilihan Ganda 17 

mengartikan kata yang dicetak miring salah satu ayat dalam surat Al-Qari’ah dengan 

yang benar 

Pilihan Ganda 
18 

menentukan balasan orang yang ringan timbangan kebaikannya dengan benar Pilihan Ganda 19 

mengartikan lafal yang disajikan salah satu ayat dalam surat Al-Qari’ah dengan 

benar 

Pilihan Ganda 
20 

menjodohkan ayat surat Al-Qari’ah dengan arti Menjodohkan 21 

menjodohkan ayat surat Al-Qari’ah dengan arti yang benar Menjodohkan 22 

menjodohkan ayat surat Al-Qari’ah dengan arti yang benar Menjodohkan 23 

menjodohkan ayat surat Al-Qari’ah dengan arti yang benar Menjodohkan 24 

menjodohkan ayat surat Al-Qari’ah dengan srti yang benar Menjodohkan 25 

 

 Sebelum digunakan dalam pengambilan data lapangan, soal tes tersebut telah melalui proses uji coba 

untuk mengukur tingkat validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengungkap ketepatan data 

yang dihasilkan oleh instrumen, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi atau 

keajegan alat ukur tersebut (Sugiyono, 2011). Hasil pengujian reliabilitas instrumen disajikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, hanya butir soal yang memenuhi kriteria layak yang 

dipilih dan digunakan dalam penelitian ini. 

 Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 23. Prosedur analisis data 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis, yaitu: 1) Analisis deskriptif untuk memberikan gambaran 

umum data; 2) Uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas; 3) Uji asumsi klasik; 

dan 4) Uji hipotesis. Pengujian hipotesis (seperti regresi atau uji-t) dilakukan untuk menarik kesimpulan 

mengenai pengaruh penggunaan media Kahoot terhadap variabel yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran 

 Penelitian ini diawali dengan mengukur respon siswa terhadap penggunaan media Kahoot dalam 

pembelajaran. Berdasarkan data angket respon siswa yang dianalisis menggunakan skala Likert, hasil 

menunjukkan respon yang sangat positif. Sejumlah 25 siswa menyatakan "sangat setuju" dan 8 siswa "setuju" 

bahwa media Kahoot membuat mereka lebih paham isi ayat Al-Qur’an. Selain aspek pemahaman, aspek 

motivasi juga menunjukkan hasil positif, di mana 27 siswa "sangat setuju" dan 6 siswa "setuju" merasa lebih 

semangat saat pembelajaran menggunakan Kahoot. Terkait efisiensi waktu pengerjaan, sejumlah 23 siswa 

sangat setuju dan 10 siswa setuju bahwa Kahoot membantu menjawab soal-soal Al-Qur’an dengan cepat. 
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 Secara umum, media Kahoot dianggap sangat baik digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an, karena 

mampu memberikan pemahaman isi Al-Qur’an serta membantu menerjemahkan ayat-ayat dengan lebih cepat. 

Rincian respon siswa disajikan pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 2. Respon siswa terhadap Media Kahoot (Kuesioner Likert) 

Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju Netral 

Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Media Kahoot membuat saya lebih paham isi ayat Al-

Qur’an 

25 8 0 0 0 

Saya merasa lebih semangat saat pembelajaran 

menggunakan Kahoot 

27 6 0 0 0 

Kahoot membantu saya menjawab soal-soal Al-

Qur’an dengan cepat 

23 10 0 0 0 

 

Uji Coba Instrumen (Uji Validitas dan Reliabilitas) 

 Setelah mengetahui respon positif siswa terhadap media, langkah selanjutnya adalah 

memastikan kualitas instrumen tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar. Soal tes yang 

digunakan telah diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas bertujuan mengungkap 

ketepatan data, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur dalam 

menghasilkan data. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas pada soal tes 

ttabel = 0.2869 

valid, jika rhitung lebih besar dari r tabel 

Soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 11, 13, 15, 18, 19, 20, 22, 23, 24 

 

 Berdasarkan hasil uji validitas, soal dinyatakan valid jika r-hitung lebih besar dari r-tabel (0.2869). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 11, 13, 15, 18, 19, 20, 22, 23, dan 24 

dinyatakan valid dan layak digunakan. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

konsistensi internal instrumen. Berdasarkan perhitungan statistik, diperoleh nilai koefisien Cronbach’s 

Alpha sebesar 0.678. Nilai ini berada di atas standar minimal 0.60, yang mengindikasikan bahwa 

instrumen tes memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan konsisten untuk mengukur variabel 

penelitian. 

 

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas soal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.678 15 

 

Nilai Hasil Pre-test dan Post-test  

 Analisis terhadap kemampuan siswa dilakukan dengan membandingkan hasil tes sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) perlakuan. Data pre-test digunakan untuk mengetahui kondisi awal (baseline) kemampuan 

siswa pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi pembelajaran. 

Ringkasan distribusi nilai pre-test disajikan pada Tabel 5 berikut: 

 

 

Tabel 5. Data hasil pretest 

No Nilai Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
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Frekuensi 

Kemampuan 

Tarjamah 

Frekuensi Pemahaman 
Frekuensi Kemampuan 

Tarjamah 

Frekuensi 

Pemahaman 

1 76 – 100 7 3 7 3 

2 51 – 75  23 18 23 24 

3 26 – 50  3 12 2 6 

4 1 – 25  0 0 1 0 

 Total 33 33 33 33 

 

 

Gambar 1. Grafik Nilai Pretest 

 Berdasarkan Tabel 5 dan gambar 1, bahwa kondisi awal kemampuan siswa pada kedua kelompok 

cenderung homogen. Pada aspek kemampuan tarjamah, mayoritas siswa di kedua kelas berada pada kategori 

nilai menengah (rentang 51–75), yaitu sebanyak 23 siswa di kelas eksperimen dan 23 siswa di kelas kontrol. 

Untuk kategori nilai tinggi (76–100), kedua kelompok memiliki jumlah yang sama persis, yaitu 7 siswa. 

Sementara itu, pada aspek pemahaman, sebaran data juga menunjukkan pola yang tidak jauh berbeda, 

meskipun kelompok kontrol sedikit lebih unggul di kategori menengah (24 siswa) dibandingkan kelompok 

eksperimen (18 siswa). Namun secara umum, data ini menegaskan bahwa sebelum perlakuan diberikan, tidak 

ada kesenjangan kemampuan yang ekstrem antara kedua kelompok, sehingga keduanya layak untuk 

diperbandingkan dalam penelitian eksperimen. 

 Selanjutnya, setelah proses pembelajaran dilaksanakan, dilakukan pengukuran akhir melalui post-test. 

Hasil post-test menunjukkan perubahan distribusi nilai yang signifikan sebagaimana tersaji pada tabel dan grafik 

berikut: 

Tabel 6. Data hasil posttest 

No Nilai Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

  
Frekuensi Kemampuan 

Tarjamah 

Frekuensi 

Pemahaman 

Frekuensi Kemampuan 

Tarjamah 

Frekuensi 

Pemahaman 

1 76 – 

100 

26 20 6 6 

2 51 – 75  7 12 24 21 

3 26 – 50  0 1 2 6 

4 1 – 25  0 0 1 0 

 Total 33 33 33 33 
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Gambar 2. Grafik Nilai Postest 

 

 Berdasarkan data pada tabel 6 dan gambar 2, terlihat perbedaan capaian yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Lonjakan prestasi terjadi pada kelas eksperimen, di mana 26 siswa berhasil 

mencapai kategori nilai tinggi (76–100), sedangkan kelas kontrol hanya mencatatkan 6 siswa pada kategori 

tersebut. Sebaliknya, kelas kontrol masih didominasi oleh siswa dengan nilai menengah (51–75) sebanyak 24 

siswa, yang menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih lambat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

penggunaan media Kahoot efektif dalam menggeser kemampuan siswa secara merata ke level yang lebih tinggi 

dibandingkan metode konvensional. 

 

Uji Homogenitas dan Normalitas 

 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian diuji terlebih dahulu menggunakan uji prasyarat 

yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh memenuhi asumsi dasar statistik parametrik. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik Shapiro-

Wilk mengingat jumlah sampel pada setiap kelompok kurang dari 50 responden. Kriteria pengujian menetapkan 

bahwa data berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

signifikansi untuk post-test kelas eksperimen sebesar 0.060 dan kelas kontrol sebesar 0.073. Karena kedua 

nilai tersebut lebih besar dari 0.05, maka data hasil belajar pada kedua kelompok dinyatakan berdistribusi 

normal. 

 Selanjutnya, uji homogenitas varians dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0.094. Mengingat nilai 0.094 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa varians data antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen. 
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Gambar 3. Data Uji Homgenitas dan Normalitas 

Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan signifikansi pengaruh penggunaan media Kahoot 

terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis Paired Sample T-test, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (p < 0.05), yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini membuktikan secara statistik bahwa terdapat perbedaan yang nyata dan signifikan antara hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media Kahoot. Besarnya efektivitas intervensi juga terlihat 

dari perbandingan peningkatan nilai rata-rata (mean) kedua kelompok. Rincian perbandingan tersebut disajikan 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 7. Perbandingan Nilai rata-rata Post Tes- Kelas Eksperimen dengan kelas kontrol 

Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Selisih 

Rata-rata nilai terjamah 79.33 73.99 +5.34 

Rata-rata nilai pemahaman 80.97 72.98 +7.99 

Kesimpulan  Lebih tinggi Lebih rendah - 

 

 Berdasarkan tabel 7, kelas eksperimen mencatat peningkatan rata-rata sebesar 21.03 poin dari nilai 

awal, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat sebesar 13.39 poin. Selisih efektivitas rata-rata akhir mencapai 

7.64 poin lebih unggul kelas eksperimen. Selain itu, standar deviasi pada kelas eksperimen tercatat lebih kecil, 

yang mengindikasikan bahwa sebaran pemahaman siswa menjadi lebih merata dan konsisten setelah 

menggunakan media Kahoot. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan media Kahoot 

efektif secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan terjemah dan pemahaman siswa terhadap Al-Qur’an. 

Keunggulan kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional tidak 

hanya terlihat dari lonjakan nilai rata-rata, tetapi juga dari konsistensi pemahaman siswa yang lebih merata. 

Efektivitas ini dapat dikaitkan dengan karakteristik Kahoot sebagai platform pembelajaran berbasis permainan 

(game-based learning) yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan. 

Atmosfer kompetitif yang positif dalam Kahoot berperan besar dalam memotivasi siswa Madrasah Ibtidaiyah 

untuk lebih aktif, fokus, dan terlibat secara mendalam dalam proses memahami materi yang sebelumnya 

dianggap sulit. Ketika siswa merasa senang, hambatan psikologis dalam belajar berkurang, sehingga materi 

terjemahan ayat Al-Qur'an dapat diserap dengan lebih optimal. 

 Selain aspek motivasi, fitur teknis Kahoot berupa umpan balik langsung (instant feedback) menjadi faktor 

kunci keberhasilan intervensi ini. Fitur ini memungkinkan siswa untuk segera mengetahui ketepatan jawaban 

mereka, sehingga mereka dapat mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan pemahaman secara cepat. 

Proses evaluasi diri yang terjadi secara real-time ini sangat krusial dalam penguasaan bahasa dan makna Al-

Qur’an. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Wang & Tahir (2020) yang menegaskan bahwa keterlibatan 

siswa (student engagement) yang tinggi dalam media berbasis permainan berkorelasi positif dengan 
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peningkatan hasil belajar kognitif. Dengan demikian, media Kahoot terbukti bukan sekadar variasi media, 

melainkan solusi pedagogis yang efektif untuk mengatasi rendahnya pemahaman siswa. 

 PENUTUP  

Media Kahoot efektif dalam meningkatkan kemampuan tarjamah dan pemahaman terhadap Al-Qur’an siswa. 

Kahoot, sebagai platform pembelajaran berbasis game, mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif 

dan menyenangkan, sehingga memotivasi siswa untuk lebih aktif dan fokus dalam memahami materi. Temuan 

ini memperkuat hipotesis bahwa media pembelajaran interaktif seperti Kahoot dapat menjadi alat yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan tarjamah dan pemahaman siswa terhadap materi Al-Qur'an. 
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